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2014, PU Ajukan
Anggaran Rp 164 T

Deh Eko Adityo Nugmhu

# SANUR — Kementerian Pekerjaan Umum (PU)
mengajukan anggaran sebesar Rp 164 triliun untuk 2014,
Anggaran itu dialokasikan bagi program utama (basefine)
guna memenuhi target rencana strategis (renstra) dan
rencana pembangunan jangka menengah nasional
(RPJMN) Rp 82,40 triliun, direktif presiden Rp 34,72 triliun,
dan stok program infrastruktur Rp 46,82 triliun.

Kami akan sampaikan usulan itu
kepada Bappenas dan Kementerian
Feuangan, terutama uniuk anggaran
program utama dan direkif presi-
den,” kata Meateri Pekerjaan Unum
Dioko Kirmante seusal menulup
acara Konsultasi Regional I1 di Sanur,
Bali, Rabu (20,3,

Dari total usulan anggaran pro-
gram utama, Direktorat Jenderal Bi-
nz Marga mendapat alokasi sekitar
Ep 42,75 triliun, Ditjen Sumber Daya
Air Bp 23,70 triliun dan Ditjen Cipta
Karya Bp 15,94 triliun.

Dyjoko menambahkan, pihaknya
ticlak akan mengajukan vsulan untuk
stok program Kepada Bappenas mau-
pun Kemenkeu, karena program ter-
sebut bukan prioritas. Kendati demi-
Kian, apabila Kemenkeu memberi-
bz tambahan anggaran tahun 2014,
Kementerian PU siap melaksanakan
stokl program tersebut,

17 sisd lain, Djoko menilai program
konferensi regional (Konreg) talun
ini lebih baik dibandingkan konreg
taflun sebelumnya. [tu karena ada
o kali konreg yang dilakukan, yak-

ni 2627 Februari dan 1920 Maret
2003, Dua Kali penyelenggaraan ini
membuat ada koordinasi dengan pe-
merintah daerah terkait pembangun-
an infrastruktur yang akan dila-
kukan. Dengan begitu, provek petne
rintah pusat dan daerah tidak ada
yang bertabrakan.

“Konreg ini lebih efektif dan efi-
sien untuk menaj Program ta-
hun 2014, Selain diadakan dua kali
dan ada wakty-koordinasi, penajam-
an program ini sudah berdasarkan
kebutuhan wilayah dan rencana tata
ruang,” tutur dia,

Sementara itu, Direktur Jenderal Bi
na Marga Kementerian Pekerjaan
Umum [Hoko Murjanto memperkin
kan, kebutuhan pembiayaan untuk
penyelengraraan Jkan sepanjag 2014
gebesar Rp 8879 triliun, Rincian it
terdin atas program baselive Rp 42,75
trilivn, inisiatif bary Rp 20,83 triliun,
dan stok program Bp 25,20 triliun.

“Kebutuhan dana itu sudah diba-
has bersama pemerintah daerah da-
lam program penajaman pemba-
ngunan infrastruktur jalan. Namun

begitu, ada beberapa program penye-
!sxngaaraan jalan vang bisa diker-
jakan dengan mudah, membatuhkan
upaya kera keras, dan sulit dikerja-
lf-ltan terutama ha.nsmnja]an tol,” i
1]

Di !empaty:mg sama, Dirjen Sume
ber Daya Alr Kementenian Pekerjaan
Umum Muhammad Hasan meng-
unghapkan, pihaknya membutuhkan
anggaran sebesar Bp 44,49 triliun
vang terdini atas anggaran program
utama Bp 25,70 triliun, direki pre
siden Ep 6,93 trillun, dan sok pro-
gram Rp 13,84 triliun,

Programeprogram yang akan diba-
ngun di antaranya pembangunan wa-
duk, embung, dan situ guna memn:
perkuat ketahanan air. Program lain
adalah pembangunan ivigasi sebagai
pendukung ketahanan pangan serta
program pengendali banjir dan
bencana gunung berapi.

Sementara itu, Dirjen Cipta Karya
Kementerian Pekerjaan Umum
Imam 3 Ernawi mengungkapkan,
anggaran untuk program utama di-
usilkan sebesar Bp 15,94 irilivn, di-
rektif presiden Ep 6,95 triliun, dan
stol program senilai Rp 7,77 triliun,
Dengan demikian, total kebutuhan
dana Ditjen Cipta Karya mencapai
Rp 30,67 trilun. .

Imam menambahkan, pihaknya
berkomitmen untuk mengerjakan
pembangunan infrastruktur direktif
presiden. Program itu meliputi air
bersih untuk daerah rawan air, pulau
kecil/werpencil, dan kawasan perba-
tasan; air bersih dan sanitasi untuk
masyarakat miskin perkotaan dan
feampang nelayan; serta penanganan-
penanganan Kawasan permukiman
perbatazan dan penyediaan fasilitas
unuin/ fasibitas sosial (fasum/fasos).
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